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 BAB I
 PENDAHULUAN
 1.1 Latar Belakang
 Indonesia merupakan negara maritim. Negara yang sebagian besar daerahnya
 merupakan pulau pulau yang terpisahkan oleh lautan. Sebagai angkutan utama, moda
 transportasi laut, memiliki nilai penting dalam perekonomian Indonesia.
 Pemerintah dewasa ini merencanakan industri dibidang maritim secara lebih efektif.
 Thesis ini, fokus pada pelayanan yang diberikan oleh galangan kapal kepada pemilik kapal,
 sebagai bentuk kontribusi penilaian (analisa) kepuasan pelanggan (owner kapal) pada
 galangan kapal.
 Pada kerangka pemikiran itulah, thesis ini diajukan membahas mengenai sudut
 pandang pembiayaan dalam repair kapal. Industri maritim yang pesat saat ini diantaranya
 adalah perbaikan kapal (doking/galangan kapal) yang memungkinkan kapal dapat
 melakukan perbaikan dan juga perawatan rutin.
 Banyak diantara pelaku pasar dan pelaku ekonomi dunia yang membutuhkan kapal
 untuk mengangkut barang ekonomi antar negara. Potensi jalur perairan Indonesia banyak
 dimanfaatkan oleh kapal-kapal pengangkut barang-barang ekonomi sebagai jalur
 transportasinya. Oleh karena itu, pelabuhan merupakan salah satu gerbang pertama dalam
 transportasi antar pulau maupun antar negara. Potensi tersebut seharusnya dapat
 memberikan nilai ekonomis bagi kemajuan usaha galangan-galangan di Indonesia.
 Galangan-galangan kapal yang tersebar di seluruh Indonesia hingga saat ini kurang
 berkembang. Selain karena kurangnya optimalisasi dari pihak galangan, juga karena
 kurangnya perhatian pemerintah sehingga perkembangan di bidang usaha ini sangat
 kurang. Tidak sedikit dari jumlah galangan swasta yang tersebar di Indonesia sulit
 berkembang karena kondisi galangan yang masih kurang memadai, baik dari segi peralatan
 dan fasilitas galangan maupun segi pengoperasian peralatan dan fasilitas tersebut. 2
 Pemerintah seharusnya dapat memberikan dukungan dengan melakukan pengelolaan
 secara professional dan promosi yang baik pada galangangalangan, sehingga usaha

Page 7
                        

2
 galangan pun dapat memberikan nilai yang maksimal bagi perekonomian negara.
 Pengembangan galangan kapal juga dapat dilakukan dengan cara meningkatkan sumber
 daya manusia yang terjun langsung dalam usaha tersebut, baik sebagai pengelola maupun
 sebagai pengguna. Dapat pula dilakukan dengan mengoptimalkan perkembangan
 pengetahuan dan teknologi yang ada saat ini, khususnya dalam bidang kemaritiman.
 Mengingat akan nilai jual yang tinggi dan majunya bisnis ini nantinya, akan
 banyaknya kompetitor yang melirik pada bisnis ini. Perlu dilakukan penilaian yang baik
 mengenai kualitas perbaikan dan perhitungan biaya yang ada pada galangan kapal guna
 memajukan perusahaan dan menutup jalan kompetitor dalam melampaui usaha perusahaan
 yang kami pilih.
 Dalam pengaruh inilah akan muncul pemikiran baru dalam upaya memajukan
 galangan kapal tersebut. Pembangunan nasional telah mengalami perubahan dari tujuan
 awal pada eksplorasi konsep pembangunan daratan menuju ke eksplorasi kelautan. Selama
 ini beragam potensi kelautan Indonesia yang sangat menjanjikan belum banyak
 mendapatkan perhatian yang serius, sehingga belum dapat digunakan secara maksimal. Di
 sisi lain, fokus pemerintah dalam kebijakan mengeksplorasi lautan juga tidak sebaik
 kebijakan di daratan. (Seminar Nasional Teori dan Aplikasi, PT. PAL 2007) Hal ini
 merupakan pengaruh buruk terhadap konsep industri maritim di Indonesia. Industri
 maritim di Indonesia, seharusnya dapat diandalkan bukan hanya di negara sendiri, juga di
 tingkat Internasional. Mengingat Sumber Daya Alam dan Manusianya yang mencukupi.
 Oleh karena itu diperlukan suatu konsep pengembangan industri kelautan untuk skala
 nasional dengan sasaran, visi, misi dan strategi serta kebijakan yang jelas dalam
 memberdayagunakan segenap potensi kelautan.
 Sebagai mahasiswa aktif Program Studi Diploma III Teknik Perkapalan Fakultas
 Teknik Universitas Diponegoro berinisiatif untuk menunjang teori perkuliahannya, maka
 diadakanlah beberapa kunjungan perusahaan galangan sektor maritime Indonesia yang
 diantaranya adalah PT. Samudra Marine Indonesia, PT. Biro Klasifikasi Indonesia, dan PT.
 Dok dan Perkapalan Kodja Bahari.
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 Demi tercipta dan tercapainya keamanan dan kenyamanan dalam berkendara pada
 kapal laut, pemerintah mulai membentuk dan mendirikan suatu Biro klasifikasi melalui
 Departemen Perhubungan dengan nama Biro Klasifikasi Indonesia, yang bertujuan untuk
 mendukung kemandirian industry perkapalan dan pelayaran nasional melalui jasa
 klasifikasi dan jasa lainnya yang terkait.
 PT. Samudra Marine Indonesia, merupakan sebuah industry galangan kapal yang
 bergerak dalam ekonomi maritime reparasi kapal baik dalam maintenance ataupun
 bangunan baru. Sama halnya dengan galangan galangan yang lain, PT. Samudra Marine
 Indonesia ini memiliki fasilitas fasilitas pendukung guna peningkatan kualitas mutu dan
 sumber daya yang ada. Galangan ini berlokasi di daerah Cilegon, Banten.
 Ruang lingkup kerja BKI adalah melakukan survey dan sertifikasi untuk menjamin
 bahwa rules dan regulation yang telah diterapkan pada saat pembangunan kapal baru
 maupun repair. Penilaian kondisi kapal dilakukan berdasarkan survey yang professional
 dan independent oleh surveyor klasifikasi yang mempunyai kompeten. Hasil dari
 pemeriksaan dan penilaian ini berupa laporan dan sertifikat yang dijadikan acuan oleh
 pihak-pihak yang berkepentingan, antara lain pemilik kapal, pihak asuransi, pemilik cargo
 galangan kapal, pemerintah / syahbandar / PSC, dll.
 PT.Dok dan Perkapalan Kodja Bahari (Persero) merupakan salah satu galangan
 terbesar yang ada di Indonesia, dimana PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari (Persero)
 memiliki beberapa cabang di wilayah Indonesia. Untuk wilayah Jakarta memiliki empat
 unit dan enam unit di luar Jakarta yaitu Sabang, Padang, Palembang, Cirebon, Semarang,
 dan Banjarmasin.
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 1.2 Tujuan dan Manfaat
 A. Tujuan Untuk Mahasiswa
 1. Memberi pengalaman dan gambaran kerja secara nyata dalam waktu yang telah
 ditentukan.
 2. Menjadikan mahasiswa aktif dalam hal non-class.
 3. Mahasiswa mampu memiliki pola pikir yang strategis dan inovatif dalam hal
 pengembangan karir yang akan ditempuh.
 4. Mendapatkan ketrampilan aplikatif mengenai materi yang didapat sewaktu pengajaran
 dalam kelas formal.
 5. Mendapatkan tambahan pengetahuan materi mengenai seputar jurusan dan program
 studi yang berhubungan dengan industri perkapalan.
 B. Tujuan Untuk Dosen/ Pembimbing KKL
 1. Kegiatan KKL merupakan sarana mediasi dosen untuk menjelaskan materi dalam bidang
 studi perkapalan.
 2. Dosen dapat memberikan suatu bentuk perkuliahan yang representatif ditempat yang
 dijadikan obyek KKL.
 3. Memperbaiki dan meningkatkan kualitas perkuliahan dengan mendapatkan informasi
 yang lebih baru dan aktual.
 1.3 Batasan Masalah
 Penulisan laporan ini disusun berdasarkan pada apa yang sebenarnya terjadi dan
 diamati sewaktu di lapangan oleh penulis pada saat penulis melakukan kuliah kerja
 lapangan yang berlokasi pada tiga tempat utama :
 1. PT. Samudra Marine Indonesia
 2. PT. Biro Klasifikasi Indonesia
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 3. PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari
 1.4 Waktu dan Pelaksanaan
 Kuliah Kerja Lapangan Program Studi Diploma III Teknik Perkapalan Fakultas
 Teknik Universitas Diponegoro 2015 dilaksanakan pada :
 Hari : Senin, 24 Agustus 2015
 Pukul : 09.00 – 12.00 WIB
 Lokasi : PT. Samudra Marine Indonesia
 Hari : Senin, 24 Agustus 2015
 Pukul : 13.00 – 16.00 WIB
 Lokasi : PT. Biro Klasifikasi Indonesia
 Hari : Selasa, 25 Agustus 2015
 Pukul : 09.00 – 12.00 WIB
 Lokasi : PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari
 1.5 Metode Pengumpulan Data
 - Pengamatan
 Pencarian dan pengumpulan data dilaksanakan dengan di amati mempelajari proses yang
 dilakukan secara langsung.
 - Wawancara
 Pengambilan data dilakukan dengan cara berdialog serta wawancara kepada pihak-pihak
 yang dianggap bisa memberi informasi tentang suatu pekerjaan yang dilakukan.
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 - Kamera Digital
 Pengambilan gambar menggunakan kamera digital untuk memperjelas data yang sudah
 diperoleh.
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 BAB II
 PEMBAHASAN
 2.1 PT. Samudra Marine Indonesia
 2.1.1 Latar Belakang
 PT. Samudra Marine Indonesia didirikan pada tahun 2006. Staf perusahaan yang
 berdedikasi terdiri dari profesional teknis yang dialami, menawarkan layanan berikut:
 Pembuatan Kapal, Perbaikan Kapal dan Docking.
 2.1.2 Visi dan Misi
 Visi PT. Samudra Marine Indonesia :
 Untuk pembuatan kapal / docking disukai dan dipercaya penyedia jasa, sepenuhnya
 sesuai dengan standar internasional tertinggi.
 Misi PT. Samudra Marine Indonesia :
 1. Mencapai ZERO kecelakaan di setiap proyek.
 2. Memberikan pelatihan staf yang terus-menerus untuk meningkatkan
 keterampilan dan mencapai produktivitas yang lebih tinggi.
 3. Menawarkan layanan yang efisien dengan kualitas tertinggi.
 4. Menyediakan jasa profesional: selalu tepat waktu: selalu dapat diandalkan.
 5. Memberikan pelayanan terbaik dan harga yang paling kompetitif.
 2.1.3 Fasilitas yang Dimiliki
 1. Building
 2. Workshop 1-4
 3. Auto shot Blasting workshop
 4. Tool centre n Electrical Workshop
 5. Emergency control unit
 6. Heavy equipment
 7. Slipway
 8. Jetty 1-5
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 9. Air bag system
 10. New building area
 1. Building
 Berikut ini adalah view letak bangunan perusahaan PT SMI berdiri dan beberapa
 fasilitas di perusahannya yang dapat digunakan oleh para karyawan.
 2. Workshop 1-4
 Berikut ini adalah gambar dari 4 workshop yang ada pada PT SMI dimana pada
 tempat itu kegiatan produksi fabrikasi baja dan pipa yang akan digunakan sebagai bahan
 utama pembuatan sebuah kapal
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 3. Auto shot Blasting workshop
 Ini adalah tempat pengecatan plat secara otomatis dimana sebuah plat dimasukkan
 ke dalam mesin dan pelat tersebut keluar dari mesin tersebut dalam keadaan sudah di
 blasting dan sudah mengalami proses pengecatan otomatis.
 4. Tool centre and Electrical Workshop
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 Pada lokasi ini terdapat berbagai peralatan-peralatan yang berguna dalam proses
 maintenance, dan peralatan listrik serta ruang genertor dimana pengaplikasiannya
 diperuntukkan bagi keperluan daya listrik bagi galangan saat galangan melakukan proses
 produksi
 5. Emergency control unit
 Ini adalah fasilitas darurat dimana pada saat proses produksi berlangsung terjadi
 human eror dan menyebabkan kecelakaan maka dengan tenaga ahli emergency control
 unit kecelakaan akan segera mengevakuasi korbannya, dan menetralisir tempat secara
 langsung pada lokasi kejadian
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 6. Heavy equipment
 Berikut ini adalah beberapa alat berat yang ada pada PT SMI dimana kegunaan alat berat
 tersebut adalah untuk melakukan aktivitas produksi yang berlangsung dilengkapi
 dengan mesin-mesin dan alat-alat yang diperlukan untuk memenuhi tuntutan
 konstruksi yang paling menantang. seperti:
 1. Crane 25 ton = 5 unit
 2. Crane 35 ton = 2 unit
 3. Crane 50 ton = 2 unit
 4. Crane 80 ton = 2 unit
 5. Crane 90 ton = 1 unit
 6. Gantry Crane 10 ton = 1 unit
 7. Gantry Crane 50 ton = 2 unit
 8. Gantry Crane 80 ton = 1 ton
 9. Man lift = 2 unit
 10. Loader = 2 unit

Page 19
                        

14
 7. Slipway
 Slipway adalah suatu landasan dengan kelandaian tertentu yang dibangun
 dipantai untuk meluncurkan kelaut ataupun menaikkan kapal dari dan ke daratan.
 Digunakan untuk membangun dan mereparasi kapal. Pengangkatan kapal keatas slipway
 tidaklah terlalu sulit, dilakukan pada saat air laut sedang pasang lunas kapal ditumpukan
 keatas suatu tatakan yang bisa bergerak di atas rel, kemudian setelah lunas kapal duduk di
 atas tatakan dengan baik dan air laut mulai surut kapal ditarik
 dengan kerekan keatas slipway.
 Setelah berada di atas
 slipway, pekerjaan perawatan kapal
 sudah bisa dilakukan, bila pekerjaan
 perbaikan sudah diselesaikan kapal bisa
 diluncurkan kembali kelaut pada saat air
 laut pasang.Pada PT SMI terdapat 2 unit
 slipway dengan kapasitas 10.000DWT
 dan 15.000DWT
 8. Jetty 1-5
 Jetty adalah lokasi tempat untuk bersandarnya kapal saat floating repair, biasanya berisi
 pompa pompa yang digunakan untuk segala keperluan penghisapan zat cair yang
 nantinya akan di distribusikan sebagai pemadam kebakaran, bongkar muat cair, dan lain-
 lain yang berhubungan dengan penghisapan dan pendistribusian zat cair

Page 20
                        

15
 9. Air bag system
 Fasilitas ini digunakan untuk peluncuran kapal baru pada PT SMI untuk kapal
 dengan kapasitas 10.000 DWT dan dengan fasilitas air bag system ini bisa digunakan
 untuk proses docking dan undocking kapal pada saat reparasi kapal berlangsung.
 10. New building area
 Area ini merupakan tempat fasilitas pada galangan kapal PT SMI dimana tempat
 ini dipergunakan untuk produksi pembuatan kapal baru
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 2.1.4 Lokasi
 Terletak di Kampung Lumalang, Desa Bojonegara, Kecamatan Bojonegara, Serang -
 Banten dengan +/- 150.000 meter persegi. Sekitar 8 km dari Tol
 Cilegon Timur Gate. (Sekitar 100 Km dari Jakarta).\
 2.1.5 Layanan Jasa
 1. SHIP REPAIR
 PT. Samudra Marine Indonesia menawarkan layanan yang handal dengan timeline cepat
 untuk semua jenis pekerjaan perbaikan. PT. Samudra Marine Indonesia berkembang
 dengan sifat yang menantang dan menuntut proyek perbaikan kapal dan responsif antara
 nilai-nilai yang diambil oleh tim dari PT. Samudra Marine Indonesia. PT. Samudra
 Marine Indonesia mampu mengambil berbagai macam pekerjaan perbaikan, baik dalam
 dry dock maupun floating dock, untuk kapal-kapal kecil dan menengah. Selama
 bertahun-tahun, PT. Samudra Marine Indonesia telah membangun track record yang
 tercatat dalam melakukan perbaikan bekerja pada kapal tanker, kargo & kontainer kapal,
 terminal semen tongkang, kapal penumpang, kapal RORO, kapal tunda, tongkang
 akomodasi, self propelled / hopper / debit diri / floating crane / tongkang tangki, kapal
 keruk, kapal penangkap ikan dan kerajinan pendaratan. Pada tahun 2012, PT. Samudra
 Marine Indonesia mereparasi lebih dari 200 kapal.
 2. SHIP BUILDING
 Divisi Ship Building adalah bagian utama di operasi PT. Samudra Marine
 Indonesia. Sekitar 20% (55.000 m2) dari luas galangan didesikasikan untuk membangun
 kapal baru. Kemampuan dan kapasitas PT. Samudra Marine Indonesia selalu ditingkatkan
 secara kontinyu, dan sejak tahun 2013 telah membangun lebih dari 20 kapal. Trak record
 kami meliputi barge, CPO Barge, Self Propeller Barge, dan Tug Boat. Dengan dilengkapi
 2 graving dok pada seperempat tahun akhir 2013 dengan kapasitas yang mampu
 ditampung oleh 2 galangan PT. SMI, SMI akan lebih sanggup dalam pembangunan kapal
 baru dan reparasi.
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 Daftar Riwayat Reparasi Kapal di PT. Samudra Marine Indonesia
 1. Container Ship (Meratus Manado)
 PT. Samudra Marine Indonesia menangani Container Ship mulai dari 5.000 DWT
 – 30.000 DWT dengan servis menggunakan dry dock, sandblasting dan painting,
 replating, dan reparasi propulsi serta valve-valve. Pelanggan PT. Samudra Marine
 Indonesia meliputi PT. Meratus Line dan PT. SPIL.
 2. Bitu Man Tanker
 Tiper-tipe kapal tersebut memiliki persyaratan khusus karena muatannya sendiri,
 termasuk pada surface blasting and painting, replating, propulsi dan valve-valve, PT.
 Samudra Marine Indonesia juga memiliki pengalaman dengan kebutuhan yang leih
 spesifik.
 3. Bulk Carrier
 Kapal-kapal tersebut dirancang untuk membawa muatan curah dibongkar menggunakan
 grapes dan pipa penghisap, dan diangkut menggunakan shooter atau conveyor belts. PT.
 Samudra Marine Indonesia pernah melakukan docking hingga 40.000 DWT kelas dari
 Bulk Carrier dan juga melayani reparasi meliputi survey untuk ruang muat dan mesin
 bongkar muat. Pelanggan PT. Samudra Marine Indonesia PT Gurita Lintas Samudra, PT.
 ISA Lines, dan PT. ARPENI Pertamina Ocean Lines.
 4. Barge
 Hopper Barge adalah kapal yang bekerja bersama kapal keruk untuk mengeruk
 lintasan/ jalur kapal. PT. Samudra Marine Indonesia mempunyai 2 set kapal keruk dan
 Hopper Barge yang dilengkapi dengan propulsi dan sistem hidrolik.
 5. Car and Passanger Ferries
 Kapal transport tersebut mempunyai tinggi geladak tertentu serta panjang kapal
 yang memungkinkan mengangkut muatan yang berpindah-pindah. Proses angkut dan
 bongkar itu melalui ramdoor pada samping atau pada buritan (stern). Jarak yang paling
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 dekat adalah dari pelabuhan merak yang menghubungkan Jawa dan Sumatra, PT.
 Samudra Marine Indonesia mempunyai kelebihan untuk mereparasi kapal Ro-Ro. Hampir
 seluruh kapal menggunakan jasa PT. Samudra Marine Indonesia dan PT. Samudra
 Marine Indonesia sangat bangga mendukung transportasi lokal.
 6. Crude Carrier (Nirbita)
 7. Acomodation Barge (Perlangi Tirtamas)
 8. Cement Terminal Barge (Heidi)
 9. Floating Loading Facility (Ratu Barito)
 10. Dredger (Kapal Keruk)
 Kapal Keruk adalah kapal yang bekerja bersama Hopper Barge untuk mengeruk
 lintasan/ jalur kapal. PT. Samudra Marine Indonesia mempunyai 2 set kapal keruk dan
 Hopper Barge yang dilengkapi dengan propulsi dan sistem hidrolik.
 11. Tugs
 PT. Samudra Marine Indonesia menangani banyak kapal dengan fleksibilitas
 tinggi untuk kebutuhan transportasi. PT. Samudra Marine Indonesia mempersiapkan untuk
 menangani pertumbuhan kebutuhan dengan 2 slip way, 2 slot airbags system, dan graving
 dock. Kapasitas produksi PT. Samudra Marine Indonesia yang besar memungkinkan untuk
 mereparasi dan memodifikasi dengan waktu yang singkat sesuai permintaan pelanggan.
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 LAMPIRAN GAMBAR PT. SAMUDRA MARINE INDONESIA
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 2.2 PT. Biro Klasifikasi Indonesia
 2.2.1 Sejarah Perusahaan
 Pada tahun 1960 telah timbul suatu gagasan untuk mendirikan suatu Biro Klasifikasi
 Nasional. Kemudian gagasan ini dibahas lebih lanjut dalam Munas Maritim I tanggal 23-28
 September 1963 yang merumuskan bahwa pembentukan Badan Klasifikasi Nasional
 merupakan suatu usaha pokok dalam membina potensi bahari, maka disepakati untuk
 membentuk Biro Klasifikasi Indonesia (BKI).
 Berdasarkan PP No.28 tanggal 24 Agustus 1964, BKI didirikan pada tanggal 1 Juli
 1964, oleh pemerintah Indonesia sebagai perusahaan negara. Usia BKI ini relatif muda
 mengingat biro klasifikasi yang pertama didirikan pada tahun 1760 yaitu Lloyd Register of
 Shipping dan pada umumnya biro-biro klasifikasi Internasional sudah berumur diatas 100
 tahun.
 Untuk mempercepat pelaksanaan pengklasan kapal - kapal di Indonesia, maka
 Menteri perhubungan mengeluarkan SK No.1/17/2 tahun 1964 pada tanggal 26 September
 1964 yang isinya mewajibkan kapal- kapal berbendera Indonesia berukuran 100 BRT ke
 atas atau 100 BMP ke atas atau panjang 20 meter ke atas diklaskan pada BKI dan peraturan
 ini berlaku hingga sekarang. Selanjutnya berdasarkan PP.No 1 tahun 1977 maka Badan
 Usaha Milik Negara ini berubah status menjadi persero dengan nama PT. Biro Klasifikasi
 Indonesia ( Persero ).
 BKI berkantor pusat di Jakarta, dengan 4 (empat) buah cabang utama, yaitu: di
 Tanjung Priok, Surabaya, Batam, Balikpapan. Selain itu BKI mempunyai 5 (lima) cabang
 madya yaitu Belawan, Palembang, Semarang, Banjarmasin, dan Singapura, serta
 mempunyai 10 (sepuluh) buah cabang cabang yang tersebar diseluruh Indonesia yaitu :
 Dumai, Padang, Cigading, Cirebon, Pontianak, Pekanbaru, Makasar, Bitung, Ambon, dan
 Sorong. BKI juga mempunyai 2 (dua) kantor representative yaitu : Jambi dan Kendari.
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 Dasar Pemikiran Pembentukan BKI
 Adapun dasar-dasar pemikiran pembentukan BKI adalah sebagai berikut:
 1. Ditinjau dari segi Geografis dan hidrografis kepulauan Indonesia maka semua
 peraturan klasifikasi asing tidak seluruhnya tepat untuk diterapkan pada kapal-kapal
 yang dibangun dan beroperasi di perairan Indonesia.
 2. Bahwasanya hingga saat itu, pembangunan dan pemeliharaan kapal-kapal masih
 memakai klasifikasi asing.
 3. Dilihat dari sudut kebanggaan nasional yang terjadi adalah dengan adanya BKI, maka
 dapat diharapkan penghematan sejumlah devisa yang setiap tahunnya ditransfer oleh
 Biro Klasifikasi Asing yang beroperasi di Indonesia ke luar negeri.
 4. Untuk melatih tenaga ahli dibidang perkapalan, serta memperluas pengetahuan dan
 pengalaman serta keahlian dalam pembangunan, pemeliharaan dan perbaikan kapal.
 Segmen Klasifikasi
 Lebih mengembangkan profesionalisme pelayanan jasa klasifikasi sesuai standar
 internasional dalam rangka turut serta menjaga terjaminnya keselamatan jiwa, benda dan
 lingkungan laut.
 Segmen Konsultansi & Supervisi
 Mengembangkan dan mengimplementasikan profesionalisme dalam kegiatan konsultansi
 & supervisi yang diakui dan memiliki keunggulan bersaing, baik nasional maupun
 internasional.
 2.2.2 Visi Perusahaan
 Menjadikan BKI sebagai perusahaan jasa teknik yang terpercaya dan yang terbaik dari
 segi kualitas produk, kualitas sumber daya manusia dan kinerja perusahaan.
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 2.2.3 Misi Perusahaan
 Mengutamakan terjaminnya keselamatan dan benda di laut serta perlindungan
 lingkungan melalui pengembangan dan pemeriksaan standar kapal serta fasilitas
 terkait lainnya.
 Pengelolaan perusahaan secara efektif dan efisien dengan menerapkan tata kelola
 perusahaan dengan baik.
 Membentuk citra perusahaan bahwa jasa BKI dibutuhkan dan menjadi standar
 keselamatan dan kualitas.
 Memberikan kesempatan para tenaga ahli kelautan nasional untuk berpartisipasi
 melalui pengembangan pengetahuan serta penerapannya.
 Membantu meningkatkan pendapatan negara baik dalam bentuk rupiah maupun
 valuta asing.
 2.2.4 Motto Perusahaan
 Dalam memberikan pelayanan jasa BKI senantiasa berdidikasi untuk mewujudkan bahwa
 jasa yang diberikan dapat dipercaya, sehingga BKI memiliki motto yaitu “
 TERPERCAYA ”. Maksudnya adalah :
 a) Mutu jasa yang diberikan oleh perusahaan benar-benar berkualitas tinggi,
 dilaksanakan secara efisien dan tepat waktu.
 b) Setiap pegawai perusahaan memiliki kualifikasi yang dapat diandalkan pada
 masing-masing bidang tugas/profesinya.
 c) Nama BKI dijadikan merek dagang/trademark yang bermakna produk unggulan.
 2.2.5 Struktur Organisasi BKI
 Struktur Organisasi PT. Biro Klasifikasi Indonesia (Persero) dapat dilihat dalam
 skema berikut :
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 Dewan Komisaris
 Komisaris
 utama
 Komisaris
 Dewan Direksi
 Direktur
 Utama
 Direktur
 Usaha
 Direktur
 Keuangan &
 Personalia
 Direktur
 Teknik
 Satuan
 Perencanaan
 Satuan
 Penelitian &
 Pengemban
 gan
 Satuan
 Jaminan
 mutu
 Satuan
 Pengawas
 Intern
 Divisi
 Survey
 Divisi
 Mesin &
 Listrik
 Divisi
 Statutoris
 Divisi
 Konsultasi&
 Survey
 Divisi
 Keuangan
 Divisi
 Personalia&
 Umum
 Divisi
 Lambun &
 Material
 1. Unit Konsultasi & Supervisi 2. Kantor Cabang :
 Belawan, Dumai, Singapura, Batam, Jambi, Palembang, Padang, Pekanbaru, Pontianak, Banjarmasin,
 Balikpapan, Bitung, Kendari, Makasar, Sorong Ambon, Surabaya, Semarang, Cirebon, Tanjung Priok, Cigading
 Gambar Struktur Organisasi PT. BKI (persero)
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 ` 2.2.6 Tugas Dan Fungsi BKI
 Tugas dan fungsi BKI adalah memberikan pelayanan jasa kepada semua pihak
 yang berkepentingan dalam dunia perkapalan dalam bentuk penilaian objektif tentang
 kondisi suatu kapal untuk menjamin keselamatan jiwa dan benda di laut.
 Usaha ini diwujudkan dalam bentuk pengawasan yang teratur dan pemeriksaan
 menurut peraturan yang berlaku dari awal pembangunan sampai selesai dan selama
 beroperasi.
 Dalam fungsinya BKI sebelum memberikan sertifikat klasifikasi kepada pemilik
 kapal, terlebih dahulu bertugas mengadakan penelitian dan pengawasan terhadap
 konstruksi dan kondisi kapal yang akan, sedang maupun yang selesai dibangun
 berdasarkan persyaratan teknis yang tercantum dalam peraturan klasifikasi.
 Dalam tugas dan fungsinya BKI memberikan pelayanan jasa kepada pemilik
 kapal, pihak galangan kapal, perusahaan asuransi, pihak perindustrian (Industri baja,
 permesinan, perlengkapan dan lain-lain) sehingga hubungan baik dalam bentuk
 koordinasi kerja dengan tujuan memperoleh atau mempertahankan kondisi kapal yang
 memenuhi persyaratan dan laik laut dapat tercapai.
 2.2.7 Tugas dan Wewenang BKI
 Tugas dan wewenang BKI adalah sebagai berikut:
 1. Mengeluarkan sertifikat-sertifikat yang meliputi:
 - Sertifikat Lambung
 - Sertifikat Mesin
 - Sertfikat Lambung Timbul
 - Sertifikat Material/Komponen
 - Sertifikat Juru Las
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 2. Mengeluarkan peraturan Garis Muat. Dalam hal ini BKI bertindak atas nama
 Pemerintah Indonesia.
 3. Mencabut kelas suatu kapal.
 2.2.8 Tanggung Jawab dan Wewenang Jabatan
 A. Kepala Cabang
 Mempelajari permohonan survey yang masuk dan menerbitkan surat survey
 (SPS) untuk surveyor.
 Menandatangani sertifikat sementara yang telah diparaf oleh surveyor.
 Memantau kegiatan surveyor sejak diterbitkan SPS.
 Menghubungi pemilik kapal atau galangan dalam rangka pemantauan survey.
 Memeriksa buku aktivitas survey dan buku catatan survey.
 Menandatangi laporan survey dan selanjutnya menyerahkan kepada bagian
 administrasi untuk didistribusikan.
 Memantau konfirmasi pelaksanaan sertifikat ISM Code dari Biro Klasifikasi
 Indonesia Pusat.
 Menyiapkan nota debet/invoice berdasarkan tarif.
 B. Surveyor
 Melakukan tugas sebagai lakhar, jika kepala cabang keluar kota.
 Menyiapkan pelaksanaan survey.
 Membuat dan mengirim Prior Informasiasi Survey (PIS) untuk menangani
 survey kelas partner.
 Melaksanakan survey.
 Mengedors sertifikat setelah pelaksanaan survey dinyatakan selesai.
 Membuat konsep laporan survey dan menghitung tarif survey.
 Mengirim survey completion notice untuk klas ke agen.
 C. Administrasi
 mengadakan pengadaan terhadap permohonan survey dan meneruskan ke kepala
 cabang.
 Mencatat kegiatan survey dalam buku produksi.

Page 31
                        

26
 Mendistribusikan semua dokumen yang masuk.
 Mengetik Survey Competision Notice (SCN) dan mengirimkannya.
 2.2.9 Manfaat BKI
 Dengan melihat tugas dan fungsi BKI yang telah diuraikan diatas, maka BKI sangat
 bermanfaat bagi semua pihak antara lain :
 • Pemerintah
 Berkepentingan atas keselamatan jiwa dan barang dilaut sehubungan dengan
 pelaksanaan dilapangan akan undang-undang keselamatan kapal dan peraturan
 nasional maupun konvensi Internasional seperti; ILLC, SOLAS dan lain-lain.
 • Industri galangan kapal
 Berkepentingan akan adanya standar minimum pada pembuatan kapal baru maupun
 pada reparasi kapal karena adanya suatu standar mutu pekerjaaan dan apa yang harus
 dikerjakan dalam rangka mempertahankan kelas kapal yang harus dipertahankan
 secara periodik dan teratur.
 • Industri material dan perlengkapannya
 Berkepentingan terhadap mutu material dan konstruksi hasil produksi.
 • Pemilik kapal
 Berkepentingan atas kondisi kapal, standar perawatan kapal serta penentuan premi
 asuransi dan keselamatan kapalnya.
 • Pengguna jasa
 Berkepentingan langsung dengan keselamatan jiwa dan barang serta ketepatan waktu
 sampai tujuan.
 • Perusahaan asuransi
 Berkepentingan dengan objektifitas kondisi teknis suatu kapal sebagai bahan dasar
 untuk menentukan premi asuransi.
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 2.2.10 Kantor Pelayanan BKI di Indonesia
 Adapun sejumlah kantor-kantor cabang BKI yang ada sekarang adalah :
 - Kantor Pusat : Jl. Yos Sudarso No. 38 - 40 Tanjung Priok
 Jakarta 14320 Indonesia
 - Kantor Cabang Utama
 1. Jakarta : Jl. Yos Sudarso No. 38 - 40 Tanjung Priok
 Jakarta 14320 Indonesia
 2. Surabaya : Jl. Kalianget No. 14 Surabaya 60165
 Indonesia
 3. Balikpapan : Jl. MT Haryono No. 8 Ring Road
 Balikpapan 67111 Indonesia
 4. Batam : Jl. Gajah Mada, Komplek Tiban Indah
 Mc. Dermott Blok A No.1, Batam 29421
 - Kantor Cabang Madya
 1. Palembang : Jl. Perintis Kemerdekaan No. 5 Ilir
 Palembang 30015 Indonesia
 2. Semarang : Jl. Pamularsih No. 12 Semarang 50148
 Indonesia
 3. Singapura : 150 Changi Road 02-01 Aguthrie building
 – Singapore
 4. Banjarmasin : Jl. Skip Lama No. 19 Banjarmsin 70117 –
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 Indonesia
 5. Belawan : Jl. Veteran No. 218, Belawan 20411 –
 Indonesia
 - Kantor Cabang
 1. Ambon : Jl. Raya Pelabuhan Komplek, Pelabuhan
 Ambon 97216 Indonesia
 2. Bitung : Jl. Babe Palar No. 53, Madidir, Unet
 Bitung 95516 Indonesia
 3. Cigading : Jl. Gerem Raya No.1 KM 5 Pulau Merak,
 Cilegon 42438 Indonesia
 4. Cirebon : Jl. Tuparev, KM. 3 Cirebon 45153
 Indonesia
 5. Dumai : Jl. Sungai Rokan No. 96 Dumai 28814
 Indonesia
 6. Makassar : Jl. Sungai Cerekang No. 28 Makassar
 90115 Indonesia
 7. Padang : Jl. Sutan Syahrir No.208 Padang 25216
 Indonesia
 8. Pontianak : Jl. Gusti Hamzah No. 211 Pontianak 78116
 Indonesia
 9. Sorong : Jl. Jenderal Sudirman No. 140 Sorong
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 98414 Indonesia
 10. Pekanbaru : KOMP. Perkantoran Sudirman Raya blok D –
 4 Pekanbaru 28282 - Indonesia
 - Kantor Reprensentatif
 1. Jambi : Jl. Brigjen Katamso No. 62, Kasang, Jambi
 36138 – Indonesia
 2. Kendari : Jl. Malik III Mandonga Kendari, Sulawesi
 Tenggara 93111 – Indonesia
 2.2.11 Bidang Usaha BKI
 BKI memliki dua bidang usaha yaitu Usaha Klasifikasi dan Usaha Non Klasifikasi,
 yang memberikan pelayanan jasa kepada kepada badan pemerintah, pemilik kapal,
 galangan kapal, perusahaan asuransi, industri baja, industri permesinan dan sebagainya.
 2.2.11.1 Usaha Klasifikasi
 Usaha klasifikasi meliputi:
 a. Mengeluarkan sertifikat-sertifikat sehubungan dengan klasifikasi kapal
 yang menyangkut lambung, instalasi mesin dan listrik, pengujian bahan
 dan perlengkapan kapal, baik kapal klas BKI maupun kapal kelas asing yang
 diwakili oleh BKI.
 b. Menguji bahan-bahan untuk lambung kapal, instalasi mesin dan listrik serta
 perlengkapannya.
 c. Memeriksa dan meneliti gambar-gambar konstruksi kapal termasuk instalasi
 mesin dan listrik serta perlengkapannya.
 d. Melakukan survey bangunan baru dan lama, pemeliharaan, perbaikan
 dan perombakan.
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 e. Menguji dan memberikan sertifikat juru las dan operator las kapal.
 f. Melakukan usaha yang dipercayakan oleh pemerintah seperti
 menetapkan dan mengeluarkan sertifikat Lambung Timbul, survey berdasarkan
 International Load Line Convention (ILLC), survey berdasarkan SOLAS
 tahun 1960 / CONSOLIDATION 2000, penilaian stabilitas kapal dan
 peraturan tentang garis muat kapal-kapal pelayaran dalam negeri.
 g. Melakukan survey berkala maupun survey bersambung Continuous Machinery
 Survey (CMS) dan Continuous Hull Survey (CHS) serta survey lainnya.
 h. Menerbitkan publikasi secara regular buku register serta
 suplemennya, survey status dan sebagainya.
 i. Membuat peraturan tentang klasifikasi dan konstruksi kapal pelayaran
 laut dan pedalaman dari baja.
 2.2.11.2 Usaha Non-Klasifikasi
 1. Unit Inspeksi dan Pengujian
 Bidang Inspeksi dan Sertifikasi, jenis kegiatannya antara lain :
 • Inspeksi, sertifikasi / resertifikasi (SKPP) pesawat angkat (crane), bejana
 tekan (pressure vessel), pipa penyalur (pipe line), instalasi listrik,
 peralatan putar (kompressor, pompa, turbin), platform.
 • Jasa teknik katup pengaman (pressure safety valve), WPS / PQR dan
 welder.
 • Pemborong nasional / joint venture untuk sektor pertambangan, sub sektor
 minyak dan gas bumi di Indonesia.
 • Jasa keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pesawat uap (boiler) dan
 bejana bertekanan di kapal maupun di darat, pesawat angkat dan angkut
 (crane), onshore maupun crane pelabuhan.
 • Konsultan AMDAL, RKI, RPL.
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 Bidang Pengujian dan Laboraturium, menyediakan jasa-jasa pengujian, baik
 pengujian merusak maupun tak merusak yang bisa dilaksanakan di laboratorium
 atau di pabrik.
 Bidang Rekayasa Industri.
 2. Unit Inkomar dan Jasa Umum
 Bidang Inkomar, menyediakan jasa antara lain :
 • Supervisi pada pembangunan, modifikasi, rekondisi, konstruksi dan rancang
 bangun kapal.
 • Pemrograman perencanaan perawatan, repair dan rekondisi kapal.
 • Survei kondisi kapal untuk pajak dari harga kapal, harga repair dan
 asuransi.
 • Bidang Jasa Umum, menyediakan jasa antara lain sebagai penyelenggara
 pendidikan ISO 9002, Welding Inspector, Marine Surveyor, Marine
 Cargo, ISM Code.
 2.2.11.3 Bidang Rekayasa Lain
 Di bidang non klasifikasi dan rekayasa lainnya BKI dapat memberikan pelayanan
 seperti:
 a. Mengerjakan perhitungan bending moment untuk pemeriksaan kekuatan
 kapal.
 b. Melaksanakan pembuatan software/ engineering software,
 c. Melaksanakan kalkulasi pra desain.
 d. Melaksanakan survei untuk menutup sebab-sebab kerusakan dan kecelakaan.
 e. Melaksanakan pra survei untuk menutup polis asuransi angkatan
 laut.
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 f. Meneliti dan mengadakan verifikasi biaya perbaikan kapal untuk kepentingan
 asuransi.
 2.2.12 Hubungan Antara BKI Dan Syahbandar
 Suatu kapal yang baru selesai dibangun, diperbaiki atau dimodifikasi harus
 mendapat pengakuan bahwa kapal tersebut layak laut. Oleh karena itu kapal harus
 mempunya sertifikat-sertifikat sebagai berikut:
 1. Sertifikat lambung
 2. Sertifikat mesin
 3. Sertifikat garis muat internasional 1966
 4. Sertifikat garis muat 1986
 5. Sertifikat Klasifikasi Sementara
 6. Surat kebangsaan / Surat laut / Pas kapal (Certificate of Nationality)
 7. Surat ukur International 1969 (International Tonnage Certificate)
 8. Sertifikat Keselamatan (Seaworthiness Certificate)
 9. Sertifikat Keselamatan Konstruksi Kapal Barang (C.S.S. Construction
 Certificate).
 10. Sertifikat Keselamatan Perlengkapan Kapal Barang (C.S.S. Equipment Certificate).
 11. Sretifikat Keselamatan Radio Kapal Barang (C.S.S RADIO Certificate)
 12. Sertifikat Keselamatan Kapal Penumpang (Passenger Ship Safety Certificate).
 13. Sertifikat International Pencegahan Pencemaran oleh Minyak (IOPP
 Certificate).
 14. Sertifikat Kelayakan Mengangkut Bahan Kimia Dalam Bentuk Curah (Bulk Chemical
 Fitness Certificate)
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 15. Sertifikat Kelayakan Mengangkut Gas Cair (Gas Fitness Certificate)
 16. Sertificat Pencegahan Pencemaran untuk Pengangkutan Bahan Cair Berbahaya Dalam
 bentuk Curah
 17. Sertifikat Pembebasan (Exemption Certificate).
 18. Sertifikat Keselamatan Kapal Penyeberangan (Ferry Safety Certificate)
 19. Dokumen Penyesuaian Manajemen Keselamatan (Document of Compliance
 / DOC)
 20. Sertifikat Manajemen Keselamatan (Safety Management Sertificate /
 SMC)
 21. Buku Registrasi alat angkat dan alat bongkar muat (Register of ship lifting appliance
 and cargo handling gear)
 22. Sertifikat Bebas Tikus (Derating Certificate / Derating Exemption Certificate)
 23. Sertikat CLC (Civil Liability Convention Certificate)
 Sertifikat no.1,2,3,4 dan 5 dikeluarkan oleh BKI, sedangkan lainnya dikeluarkan oleh
 syahbandar dalam saling melengkapi suatu kapal untuk layak laut. Kesemuanya ini
 untuk menjamin keselamatan jiwa dan barang di laut.
 2.2.13 Hubungan Antara BKI, Pemilik Kapal Dan Galangan
 BKI sebagai badan klasifikasi mempunyai dua peranan penting dalam industri perkapalan
 yaitu :
 Pada kapal bangunan baru
 BKI sebagai Badan Klasifikasi berfungsi sebagai pengawas yang independent terhadap
 pembangunan kapal baru. Dengan demikian mutu bangunan baru tersebut sesuai
 dengan standard yang ditentukan.
 Pada kapal reparasi

Page 39
                        

34
 BKI sebagai Badan Klasifikasi berfungsi sebagai pengawas yang independent terhadap
 reparasi kapal . Dengan demikian mutu kapal yang direparasi tersebut sesuai dengan
 standard yang ditentukan
 2.2.14 Peranan Dan Perkembangan BKI
 2.2.14.1 Peranan BKI Dalam Mendukung Pemerintah Di Bidang Keselamatan Pelayaran
 Tugas pokok dan fungsi subsektor Perhubungan Laut yaitu antara lain :
 1. Mengatur persyaratan teknis pembuatan kapal dan perubahan kapal beserta peralatan
 keselamatan.
 2. Meneliti pelaksanaan perawatan kapal sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
 Dalam struktur organisasi Direktorat Jendral Perhubungan laut, Departemen
 Perhubungan Rl, terdapat Direktorat Perkapalan dan Pelayaran (DITKAPPEL) yang
 mempunyai tugas antara lain : pengawasan dibidang perkapalan dan keselamatan kapal
 serta peraturan - peraturan pelayaran. Pada dasarnya tugas pokok DITKAPPEL tersebut
 berorientasi pada keselamatan dan keamanan pelayaran. Sedangkan fungsi BKI dititik
 beratkan pada kondisi teknis yang merupakan bagian dari keselamatan awak kapal dan
 penumpang serta kapalnya sendiri secara keseluruhan. Korelasi fungsi antara BKI dan
 DITKAPPEL tercermin dalam pengklasan kapal - kapal berbendera Indonesia.
 2.2.14.2 Kemajuan Yang Telah Dicapai Oleh BKI
 Tingkat Nasional
 a. BKI diberi wewenang oleh pemerintah Indonesia untuk menentukan dan
 mengeluarkan sertifikat Garis Muat Internasional atas nama pemerintah Indonesia.
 b. Pada tahun 1965, BKI telah menerbitkan pertama kali buku peraturan dan konstruksi
 dalam bahasa Indonesia.
 c. Pada tahun 1971, BKI mendirikan laboratorium untuk pengujian bahan dan pengujian
 tidak merusak.
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 d. BKI diberi wewenang oleh pemerintah Rl untuk melaksanakan pemeriksaan
 MARPOL kapal barang berbendera Indonesia dengan tonage kotor ( GT ) 500 ton
 atau lebih.sesuai surat keputusan DIRJEN HUBLA No. PY.68/1/3/95 tanggal 6 April
 1995.
 e. BKI diberi wewenang oleh Departemen Tenaga Kerja untuk melakukan survey
 bejana tekan dan pesawat uap.
 f. BKI diberi wewenang oleh pemerintah dalam audit ISM-Code
 g. BKI bekerja sama dengan :
 • Balai Besar Bahan dan Barang Teknik (BP4T), Departemen
 Perindustrian.
 • Direktorat Pembinaan dan Pengawasan Kesehatan Kerja
 (BINAWAS), Departemen Tenaga Kerja.
 • Direktorat Pembinaan Norma - Norma keselamatan kerja (DPNKK)
 • Sucofindo (cargo surveyor dan laboraturium penelitian)
 h. BKI menjadi anggota beberapa asosiasi nasional:
 • INCINDO (National of Indonesian Consultan)
 •APITINDO (Association of Indonesian Inspektion and
 Testing Companies)
 •ASTRINDO (Association of Indonesian Companies Invalud in Marine Construction
 and Related Work)
 Tingkat Internasional
 a). Kerja sama dengan Biro Klasifikasi Asing.
 1. BKI mempunyai perjanjian saling mewakili dari:
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 • Nippon Kaiji Kyokai (NKK)
 • Korean Register of Shipping (KRS)
 • Germanisher Lloyd (GL)
 • China Clasification Society (CCS)
 • Helenic Register of Shipping (MRS)
 • Registrul Naval Roman (RNR)
 • Vietnam Register (VR)
 2. Perjanjian Kelas Ganda dengan :
 • American Bureau of Shipping (ABS)
 • Bureau Veritas (BV)
 • Det Norske Veritas Classification AS (DnV)
 • Lyods Register of Shipping (LR)
 b). BKI melakukan perjanjian - perjanjian dalam hal:
 1. Persetujuan kerja sama dalam pemeriksaan bangunan pengeboran minyak lepas
 pantai dengan DNV yang ditanda tangani pada tahun 1977.
 2. BKI telah diakui oleh Panama Canal Comp.pada tahun 1977
 3. BKI mengadakan perjanjian saling mewakili dengan Polski Reishatkow pada tahun
 1978 dan United Relgizh Clasificate Cantour pada tahun 1980.
 4. BKI turut aktif dalam pemeriksaan bangunan lepas pantai bekerja sama dengan
 DNV dan Industrial Inspektion dengan GL.
 Dalam bekerja sama dengan Biro Klasifikasi Asing, BKI berpegang pada PP No.36
 tahun 1977 yang isinya antara lain :
 "Mereka tidak diperkenankan lagi beroperasi di Indonesia jika menggunakan
 perusahaan nasional sebagai agennya untuk bekerja di Indonesia, dan BKI akan bertindak
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 sebagai agen untuk melayani jasa teknik klasifikasi atas nama Biro Klasifikasi yang
 bersangkutan, sehingga demikian memonitoring "Kegiatan dan Transfer of Know
 How"dapat berjalan lancar".
 Pada umumnya suatu biro klasifikasi yang sudah bereputasi diberi wewenang oleh
 pemerintah untuk melaksanakan Survey dan penerbitan sertifikat yang disyaratkan oleh
 konvensi - konvensi internasional dan peraturan - peraturan lainnya, yaitu :
 • Load Line.
 • Cargo Ship Safety Construction.
 • Cargo Ship Safety Equipment.
 • Cargo Ship Safety Radio.
 2.2.14.3 Prestasi Dan kemampuan
 Sejak didirikan pada tahun 1964 sampai dengan tahun 1999, BKI telah.
 mengkelaskan kapal sebanyak 6.690 unit dengan tonase 6.129.842 GT. Dari sejumlah
 6.690 unit kapal tersebut terdapat kapal berbendera asing sejumlah 68 unit dengan tonase
 198.599.80 GT (data per-Mei 1999).
 Sebagai perusahaan yang profesional, BKI telah menerbitkan Rule & Regulation.
 BKI juga telah diakreditasi oleh Komite Akreditasi Nasional (KAN), sebagai Lembaga
 Sertifikasi Sistem Mutu (LSSM).
 Tabel 2.1 Dasar Acuan dan peraturan klasifikasi yang digunakan dan diterbitkan oleh
 BKI
 NO. URAIAN KLASIFIKASI
 KONSULTANSI
 & SUPERVISI
 1.
 Rules for classification and surveys / 1995
 (vol.ii)
 *
 *
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 2.
 Rules for hull machinery construction /
 1995 (vol.ii)
 *
 *
 3.
 Rules for machinery construction / 1995
 (vol.iii)
 *
 *
 4. Rules for electrical instruction/ 1995
 (vol.iv)
 * *
 5. Rules for materials/ 1995 (vol.v) * *
 6. Rules for welding/ 1995 (vol.vi) * *
 7. Rules for automation/ 1995 (vol.vii) * *
 8. Rules for refregerating installations/ 1995
 (vol.viii)
 *
 *
 9.
 Rules for ships carrying liquefied gases in
 bulk/1 988 (vol.ix)
 *
 *
 10.
 Rules for ships carrying dangerous
 chemicals in bulk/1988(vol.x)
 *
 *
 11. Rules for high speed vessels/ 1995 * *
 12.
 Rules for the construction, repair and
 testing of freight containers/ 1989
 *
 *
 13. Marine pollution 73/78 * *
 14. International load line convention/ 1966 * *
 15. Peraturan tentang garis muat kapal - kapal * *
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 dalam negeri indonesia/1980
 16. Solas 74, protokol 1978 dan
 amandemennya
 * *
 17. Standar industri Indonesia (sii) *
 18. Japan industrial standard(jis) * *
 19. Deutsche industrielle normen (din) * *
 20. Peraturan umum tentang instalasi listrik * *
 21. Peraturan konstruksi kapal kayu/ 1995 * *
 22. Rules for fibreglass reinforced plastic/ 1995 * *
 23. International standard organization (iso) * *
 24.
 American society of mechanical engineer i :
 power boiler
 *
 25.
 American society of mechanicalengineer ii :
 material specification
 *
 26.
 American society of mechanical engineer v
 : non destructive test
 *
 27.
 American society of mechanical engineer
 vii : pressure vessel
 *
 28.
 American society of mechanical engineer ix
 : welding
 *
 29. American petroleum institute *
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 30. American welding society *
 *) catatan beberapa buku peraturan konstruksi dan klasifikasi BKI sudah ada yang
 direvisi dan dengan edisi terbaru
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 LAMPIRAN FOTO PT. BIRO KLASIFIKASI INDONESIA

Page 47
                        

42
 2.3 PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari
 2.3.1 Sejarah Perusahaan
 PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari (Persero) didirikan oleh pemerintah Belanda
 pada Tanggal 12 Mei 1891 dengan nama “ NV.DROOGDOCK MAATSCHAAPPDIJ
 TANJUNG PRIOK”, namun sejak tanggal 1 september 1975 kemudian di ubah menjadi
 perusahaan persero dengan nama “PT. Dok dan Perkapalan (PERSERO), yang Pembina
 teknisnya dilaksanakan oleh Departemen Perhubungan, namun setelah inpres No. 10 tahun
 1984 pembina teknisnya dialihkan kepada Departemen Perindustriaan terhitung mulai
 tanggal 24 November 1984.
 Berdasarkan peraturan pemerintah No. 59 tanggal 13 Desember 1990 PT. Dok dan
 Perkapalan “ Tanjung Priok “ digudang dengan PT. KODJA (PERSERO) dan PT.
 PELITA BAHARI (PERSERO) dan diubah namanya menjadi PT. Dok dan Perkapalan
 Kodja Bahari (Persero) Unit Produksi Jakarta II dan mulai beroperasi pada tanggal 22
 Februari 1991 serta disahkan dengan notaris Ny. Sulaiman Mustofa,SH dengan akte No.21
 Maret 1991.
 Pembanguan ini dimaksudkan untuk meningkatkan produksifitas dok dan galangan
 kapal sehinggan mempunyai skala ekonomi yang lebih besat dalam menjalankan kegiatan
 usahanya. PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari di wilayah Jakarta memiliki 4 (empat)
 unit dan untuk luar Jakarta memiliki 6 ( enam) unit diantaranya Sabang, Padang,
 Palembang, Cirebon, Semarang, dan Banjarmasin.
 2.3.2 Fasilitas Galangan
 Fasilitas yang ada di Perusahaan ini meliputi:
 1. Luas Peralatan ± 90.000 m², perairan ± 100.000 m² , panjang kade ± 1.000 m².
 2. Dok dan galangan kapal yang terdiri dari :
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 a. Dok Apung III
 Dok apung III mempunyai kapasitas normal 6000 TLC tetapi karena usia dan
 pemakaian yang berkala, pada kenyataanya pemakaian dok adalah 3500
 Pengambilan dan Pengambilan TLC. Dok ini adalah dok apung yang terbuat dari
 kontruksi plat baja, berbentuk ponton yang dapat mengapung bila airnya di pompa
 keluar dan tenggelam bila disi dengan air. Dok ini mempunyai ukuran panjang
 130,00 m dan lebar 19,40 m.
 b. SLIPWAY
 Selain mempunyai fasilitas dok apung PT. DKB Galangan I juga mempunyai
 Slipway atau galangan tarik sejak tahun 1892 dan mempunyai kapasitas normal
 700 TLC.
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 3. Bengkel-bengkel
 PT. DKB Galangan 1 mempunyai fasilitas penunjang berupa bengkel-bengkel berupa :
 a. Bengkel Mesin Mekanik
 b. Bengkel Kontruksi
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 c. Bengkel Pipa
 d. Bengkel Listrik
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 e. Bengkel Outfitting
 4. Fasilitas Pendukung
 Disamping itu PT. DKB Galangan II juga mempunyai sarana pendukung yang
 berfungsi sebagai penunjang di dalam kegiatan operasional PT. DKB Galangan II itu
 sendiri, sehingga semua kegiatan perusahaan dapat berjalan dengan lancer.
 Adapun sarana pendukung yang dimiliki oleh PT. DKB Galangan II adalah sebagai
 berikut :
 a. Kapal tunda (Tugboat) sampai 500 BHP
 b. Mooring boat dan mobile crane
 c. Rotary crane, Floating crane sampai 100 ton
 d. Gudang tertutup dan terbuka
 e. Forklift
 f. Trailer
 g. Poliklinik
 h. Dapur umum
 i. Dinas pemadam kebakaran
 j. Tenaga listrik, air tawar, air laut
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 2.3.3 URAIAN TUGAS (JOB DESCRIPTION)
 1. General Manager
 a. Sebagai penanggung jawab utama di galangan.
 b. Memimpin, membina, merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan setra
 mengarahkan seluruh pelaksanaan kegiatan operasional produksi yang meliputi
 pemasaran penjualan, produksi dan sarana fasilitas, keuangan dan lain-lain di
 lingkungan produksi dalam pencapaian RKAP.
 c. Mengkordinir dan memimpin penyusunan Rencana kerja dan Anggaran
 Perusahaan (RKAP) unit Produksi setiap tahunya.
 d. Memberikan petunjuk dan arahan serta mengambil kebijaksanaan untuk
 meningkatkan mutu, produktivitas efisiensi kerja dalam rangka menjamin
 tercapainya sasaran.
 e. Mengelola keuangan perusahaan sesuai ketentuan yang berlaku.
 f. Memimpin, mengelola, mengkoordinasikan dan mengarahkan serta bertanggung
 jawab terhadap unit kerja yang berada di bawahnya.
 g. Menerapkan sistem manajemen mutu ISO 9001 dan
 mempertanggungjawabkanya dengan memelihara bukti objektif pelaksanaan
 system serta membuat sasaran/target yang akan di capai sesuai dengan bidang
 tugasnya.
 h. Membuat laporan secara priodik dan melaksanakan tugas-tugas lain yang di
 tetapkan oleh Direksi.
 2. Deputy Manager
 a. Mengawasi kinerja dari manager-manager yang ada di galangan.
 b. Menjelaskan kebijakan kepada manager-manager atas saran dari General Manager.
 3. Manager Produksi
 a. Memimpin, membina, merencanakan dan mengendalikan serta mengarahkan
 pelaksanaan kegiatan produksi sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan.
 b. Merencanakan, mengkoordinir dan mengendalikan penggunaan, pemeliharaan
 sarana & fasilitas galangan termasuk alat inspeksi, ukur dan uji.
 c. Memberikan solusi terhadap kendala jalanya kegiatan produksi.
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 d. Melakukan kerja sama dengan unit kerja terkait dan mitra kerja lainya untuk
 kelancaran kegiatan produksi.
 e. Melakukan evaluasi hambatan-hambatan produksi sebagai bahan rencana
 selanjutnya.
 f. Bersama dengan Ass. Manager Produksi dan Ass. Manager Sarana Fasilitas
 merencanakan schedule docking.
 g. Membuat jadwal penyelesaian produksi beserta pemakaian fasilitasnya
 berdasarkan main schedule proyek.
 h. Melaksanakan koordinasi dengan pihak terkait untuk implementasi program K3
 dan safety.
 i. Bersama General Manager & Deputy General Manager dan unit kerja lainya
 menyiapkan RKAP
 j. Membina kerjasama dengan unit kerja dan mitra kerja lainnya.
 k. Memimpin, mengatur dan mengkoordinasikan seluruh kegiatan unit-unit kerja
 yang berada dibawahnya.
 l. Menerapkan system manajemen mutu ISO 9001 dan
 mempertanggungjawabkanya dengan memelihara bukti objektif. Pelaksanaan
 system serta membuat sasaran/target yang akan dicapai sesuai dengan bidang
 tugasnya.
 m. Membuat laporan secara priodik dan melaksanakan tugas-tugas lain yang akan
 diterapkan oleh General Manager.
 4. Asisten Manager Produksi
 a. Membuat rencana detail untuk bengkel-bengkel dalam rangka pelaksanaan dan
 penyelesaian pekerjaan secara menyeluruh untuk setiap proyek yang
 dilaksanakan.
 b. Mengatur kebutuhan tenaga kerja, material sesuai dengan kebutuhan penyelesaian
 pekerjaan sesuai dengan Surat Kerja (SPK), RAB, reparasi list dan perencanaan
 Rendal Produksi.
 c. Memonitor pekerjaan dari awal sampai akhir, dengan segala kemungkinan
 hambatan yang akan terjadi dan mempersiapkan.solusinya untuk kelancaran
 produksi.

Page 55
                        

50
 d. Mengusulkan sub kontraktor dengan media SPP-SPK kepada Manager
 Pemasaran & Penjualan melalui Manager Produksi dan berkoordinasi dengan
 bagian yang terkait (Kepala Proyek, Kepala Bengkel dan Sub Kontraktor) dalam
 menyelesaikan pekerjaan.
 e. Mengevaluasi pekerjaan dari awal sampai dengan selesai terutama hambatan yang
 dialami dan pemecahannya untuk mencengah terulangnya pada pelaksanaan
 proyek yang akan datang.
 f. Memonitor pelaksanaan seluruh perkerjaan produksi sesuai dengan operating
 procedure.
 g. Membina kerjasama dengan semua unit dan mitra kerja lainya.
 h. Memimpin, mengatur dan mengkoordinasikan seluruh kegiatan unit-unit kerja
 yang berada di bawahnya.
 i. Menerapkan sistem manajemen mutu ISO 9001 dan mempertanggungjawabkan
 dengan memelihara bukti objektif pelaksanaan sistem serta membuat
 sasaran/target yang akan dicapai sesuai dengan bidang tugasnya.
 j. Membuat laporan secara periodik dan melaksanakan tugas-tugas lain yang
 ditetapkan oleh Manager Produksi .
 k. Bertindak sebagai Penanggung jawab sementara (Pjs) Manager Produksi apabila
 yang bersakutan berhalangan hadir karena dinas luar, cuti atau halangan lainya.
 5. Asisten Manager Sarana Fasilitas
 a. Melakukan koordinasi untuk pengawasan tenaga, peralatan kerja, material, sarana
 fasilitas sesuai SPK dan repair list dalam melayani kegiatan produksi.
 b. Menyusun dan mengusulkan perbaikan, pemeliharaan dan pengadaan/investasi
 sarana fasilitas produksi dan mengajukan permintaan penerbitan SPK untuk
 pemeliharaan/perbaikan Sarfas.
 c. Melaksanakan peminjaman peralatan antar unit produksi maupun dengan pihak
 luar dalam bentuk sewa, sepengetahuan dan sajian Manager Produksi atau
 General Manager/Deputy General Manager dengan memberi tembusan kepada
 Manager Pemasaran dan Penjualan.
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 d. Melaksanakan evaluasi tentang kemungkinan hambatan yang akan dihadapi
 dalam kaitanya dengan sarana & fasilitas serta memberikan rekomendasi agar
 tidak terjadi keterlambatan kepadan Kepala Proyek dan/atau Manager Produksi.
 e. Melaksanakan koordinasi dengan Divisi Design & Teknologi Produksi dalam
 rencana pengembangan investasi Sarana Fasilitas.
 f. Membuat berita acara seluruh pekerjaan yang berhubungan dengan pemeliharaan
 dan perbaikan fasilitas produksi termasuk bangunan bengkel/workshop.
 g. Membuat kerja sama dengan semua unit kerja dan mitra kerja lainya.
 h. Memimpin, mengatur dan mengkoordinasikan seluruh kegiatan unit-unit kerja
 yang berada di bawahnya.
 i. Menerapkan system manajemen mutu ISO 9001 dan mempertanggungjawabkan
 dengan memelihara bukti objektif pelaksanaan system serta membuat
 sasaran/target yang akan dicapai sesuai dengan bidang tugasnya.
 j. Membuat laporan secara periodik dan melaksanakan tugas-tugas lain yang
 ditetapkan oleh Manager Produksi .
 k. Bertindak sebagai Penanggung jawab sementara (Pjs) Manager Produksi apabila
 yang bersakutan berhalangan hadir karena dinas luar, cuti atau halangan lainya.
 6. Kepala Bengkel (Kontruksi, Outfitting, Mesin Mekanik, Listrik, Pipa)
 a. Membuat rancana kerja sesuai Surat Perintah Kerja (SPK) dari Ass. Manager
 Produksi dan mempersiapkan keperluan-keperluan yang meliputi gambar kerja,
 material, alat kerja dan tenaga kerja serta berkoordinasi dengan Kepala Proyek.
 b. Mengajukan permintaan dan memesan material yang diperlukan dalam proses
 produksi sesuai kebutuhan yang tercantum dalam repair list atau perencanaan
 material Rendal Produksi (PPC) sesuai ketentuan prosedur yang berlaku.
 c. Mengembalikan (return) material sisa pemakaian setiap proyek ke gudang.
 d. Mengatur pemakaian lokasi/atau tempat kerja sesuai dengan urutan proses
 produksi.
 e. Mengajukan surat permintaan penerbitan Surat Perintah Kerja (SPP-SPK) pekerja
 bidang (kontruksi, outfitting, mesin mekanik, listrik, pipa) untuk sub kontraktor
 kepada Manager Pemasaran dan Penjualan melalui persetujuan Asisten Manager
 Produksi dan diketahui oleh Manager Produksi.
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 f. Mengawasi dan bertanggungjawab atas pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan oleh
 bengkel-bengkel tekait maupun sub kontraktor.
 g. Mengajukan rekomendasi OS atas penambahan/pengembangan ataupun
 penguarangan pekerjaan dilapangan kepada pemilik kapal (OS) melalui Kepala
 Proyek untuk di teruskan kepada Manager Pemasaran & Penjualan dengan
 tembusan Bengkel terkait, Kapro, Rendal Produksi dan Subkontraktor (bila perlu).
 h. Mengusulkan investasi pengadaan mesin yang dibutuhkan bengkel terkait melalui
 Asisten Manager Produksi.
 i. Meminta perbaikan atas kerusakan mesin/peralatan bengkel terkait kepada Bidang
 Pemeliharaan melalui Asisten Manager Sarfas.
 j. Mengusulkan pelatihan untuk pemenuhan dan peningkatan
 kompetensi/kemampuan untuk inspeksi dan pengujian sesuai prosedur yang
 berlaku.
 k. Mempersiapkan pekerjaan untuk inspeksi dan pengujian sesuai rencana mutu
 (Quality Plan).
 l. Membina kerja sama dengan semua unit kerja dan mitra kerja lainya.
 m. Memimpin, mengelola, mengkoordinasikan dan mengarahkan serta
 bertanggungjawab terhadap seluruh kegiatan unit-unit kerja yang berada di
 bawahnya termasuk subkontraktor.
 n. Menerapkan system manajemen mutu ISO 9001 dan mempertanggungjawabkan
 dengan memelihara bukti objektif pelaksanaan system serta membuat
 sasaran/target yang akan dicapai sesuai dengan bidang tugasnya.
 o. Membuat laporan hasil pekerjaan setiap proyek baik yang dilakukan oleh bengkel
 terkait maupun subkontraktor kepada Kepala Proyek melalui Ass. Manager
 Produksi sebagai bahan pembuantan berita acara penyelesaian pekerjaan
 (S’Note).
 7. Kepala Bidang Sarana Darat
 a. Mengatur dan mengelola penggunaan seluruh peralaatan sarana dan fasilitas darat
 untuk menunjang kelancaran pelaksanaan produksi (alat angkat dan angkut,
 instalasi air, gas, kompresor, dan system PMK,dll).
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 b. Menginventarisirn dan mengatur penempatan seluruh peralatan sarana dan
 fasilitas darat pada lokasi-lokasi kerja perusahaan sehingga dapat dipergunakan
 secara efisien sesuai kebutuhan.
 c. Menyimpan dan menginventarisir semua alat inspeksi, ukur & uji.
 d. Memperbaharui daftar peralatan darana & fasilitas darat setiap tahun yang
 meliputi jumlah, kondisi teknik dan lokasi penempatanya.
 e. Mengusulkan investasi penambahan sarana & fasailitas produksi dibidang sarana
 darat sesuai kebutuhan serta penggantian peralatan sarana & fasilitas produksi
 yang afkir dan rekomendasi QC melalui Asman. Sarfas dengan setujuan Manager
 Produksi.
 f. Memonitor dan mengendalikan pelaksanaan pemeliharaan/perbaikan peralatan
 sarana & fasilitas darat dengan memeriksa QC dehinga penggunaan material,
 tenanga kerja, waktu dan peralatan lebih efisien.
 g. Membuat laporan pekerjaan pelayanan proyek sesuai order masing-masing
 kepada Kepala Proyek melalui Asman. Sarfas sebagai bahan data pembuatan
 berita acara penyelesaian pekerjaaan/S’note.
 h. Membuat kerjasama dengan semua unit kerja dan mitra kerja lainya.
 i. Memimpin, mengelola, mengkoordinasikan dan mengarahkan serta bertangggung
 jawab terhadap seluruh kegiatan unit-unit kerja yang berada di bawahnya.
 j. Menerapkan system manajemen mutu ISO 9001 dan mempertanggungjawabkan
 dengan memelihara bukti objektif pelaksanaan system serta membuat
 sasaran/target yang akan dicapai sesuai dengan bidang tugasnya
 k. Membuat laporan secara periodic dan melaksanakan tugas-tugas lain ditetapkan
 oleh Asisten Manager Sarana Fasilitas.
 8. Kepala Bidang Sarana Laut
 a. Mengatur dan mengelola penggunaan seluruh peralatan sarana dan fasilitas darat
 untuk menunjang kelancaran pelaksanaan produksi (peluncuan, crane,
 helling,dll).sarvas di bidang laut ini mempunyai ISO 9001.
 b. Menginventarisir dan mengatur penempatan seluruh peralatan sarana dan fasilitas
 laut lokasi-lokasi kerja perusahaan sehingga dapat dipergunakan secara efisien
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 dan efektif.Biasanya sarvas di bidang laut ini untuk bagian pembelian bahan –
 bahan nya PT DKB III ini menyerahkan nya kapada bagan pengadaan.
 c. Memperbaharui daftar peralatan sarana & fasilitas laut setiap tahun yang meliputi
 jumlah, kondisi teknik dan lokasi penempatanya.
 d. Mengusulkan investasi penambahan sarana & fasailitas produksi dibidang sarana
 laut sesuai kebutuhan serta penggantian peralatan sarana & fasilitas produksi yang
 afkir dan rekomendasi QC melalui Asman. Sarfas dengan setujuan Manager
 Produksi.
 e. Memonitor dan mengendalikan pelaksanaan pemeliharaan/perbaikan peralatan
 sarana & fasilitas darat dengan memeriksa QC dehinga penggunaan material,
 tenanga kerja, waktu dan peralatan lebih efisien.
 f. Membuat laporan pekerjaan pelayanan proyek sesuai order masing-masing
 kepada Kepala Proyek melalui Asman. Sarfas sebagai bahan data pembuatan
 berita acara penyelesaian pekerjaaan/S’note.
 g. Membuat jurnal harian pengoperasian sarana dan fasilitas laut.
 h. Memimpin, mengelola, mengkoordinasikan dan mengarahkan serta bertangggung
 jawab terhadap seluruh kegiatan unit-unit kerja yang berada di bawahnya.
 i. Membuat laporan secara periodic dan melaksanakan tugas-tugas lain ditetapkan
 oleh Asisten Manager Sarana Fasilitas
 Pada saat kami melaksanakan Kerja Praktek, PT.DKB UNIT III Baru saja
 meluncurkan sebuah Kapal MT.PATRA TANKER I
 Sebelum peluncuran di lakukan sarvas di bidang kelautan membuat tahapan
 sebagai berikut:
 1. Struktur Organisasi Pekerjaan
 2. Check List Peluncuran
 3. Daftar Nama Team Peluncuran
 4. Tahapan dan Waktu proses pelaksanaan peluncuran
 5. Schedule peluncuran
 6. Daftar kebutuhan lilin dan lemak peluncuran.sebelum kapal di
 luncurkan dilkukan check saunding = untuk mengetahui
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 kedalaman dasar air pada dok untuk peluncuran.alat nya hanya
 menggunakkan tali tambang yang ujungny di berikan pemberat,
 lalu akan terlihat batas air,lalu dapat diukur kedalamannya.
 j. Merepair Kapal, Berhubung di DKB III tidak mempunyai Dok, maka
 DKB III hanya melayani perbaikan kapal di atas air ( hanya bengunan atas
 ).
 Adapun daftar memasukan kapal di DKB III sebagai berikut:
 1. Kapal masuk
 2. Membuat SP3GM (surat perintah pelaksanaan
 pekerjaan,yang telah di tanda tangani oleh General Manager)
 3. Membuat berita Acara Sandar (kapal masuk)
 4. Membuat Repair List
 5. Mulai me repair
 6. Membuat SP3GM
 7. Membuat berita acara lepas (kapal keluar)
 9. Kepala Bidang Pemeliharaan
 a. Membuat rencana pemeliharaan preventif dan perbaikan baik jangka pendek
 maupun jangka panjang setiap sarana fasilitas produksi.
 b. Mengajukan surat permintaan penerbitan Surat Perintah Kerja (SPP-SPK) pekerja
 perbaikan sarana fasiliatas produksi kepada Manager Pemasaran dan Penjualan
 melalui peretujuan Asman. Ssrfas dan diketahui oleh Manager Produksi.
 c. Melaksanakan dan mengendalikan pelaksanaan pemeliharaan dan perbaikan,
 pemakaian material, tenaga kerja dan kualitas kerja (Rekomendasi QC).
 d. Menyiapkan berita acara atas selesainya setiap pekerjaan perbaikan sarana
 fasilitas produksi dengan mutu rekomendasi QC.
 e. Melakukan jurnal harian sarana & fasilitas produksi yang meliputi lokasi, kondisi
 teknis, jumlah dalam rangka menjamin ketersediaan sarana & fasilitas produksi
 siap pakai.
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 f. Memperbaharui daftar peralatan bidang pemeliharaan setiap tahun yang meliputi
 jumlah, kondisi teknik dan lokasi penempatanya.
 g. Mengusulkan investasi penambahan sarana & fasailitas produksi dibidang sarana
 darat sesuai kebutuhan serta penggantian peralatan sarana & fasilitas produksi
 yang afkir dan rekomendasi QC melalui Asman. Sarfas dengan setujuan Manager
 Produksi.
 h. Membuat kerjasama dengan semua unit kerja dan mitra kerja lainya.
 i. Memimpin, mengelola, mengkoordinasikan dan mengarahkan serta bertangggung
 jawab terhadap seluruh kegiatan unit-unit kerja yang berada di bawahnya.
 j. Menerapkan system manajemen mutu ISO 9001 dan mempertanggungjawabkan
 dengan memelihara bukti objektif pelaksanaan system serta membuat
 sasaran/target yang akan dicapai sesuai dengan bidang tugasnya
 k. Membuat laporan secara periodic dan melaksanakan tugas-tugas lain ditetapkan
 oleh Asisten Manager Sarana Fasilitas
 10. Kepala Bidang QC (Quality Control)
 a. Memimpin QC
 b. Menetapkan dan meningkatkan manajemen mutu.
 c. Melaksanakan inspeksi, pengujian produk, kalibrasi, alat ukur uji.
 d. Mengawasi pekerjaan pemeliharaan dan perbaikan sarana fasilitas galangan.
 2.3.4 Layan Jasa
 . Pembangunan Kapal Baru (Ship Building)
 Salah satu yang sedang berlangsung adalah project :
 a. Kapal Angkut Tank/LST T 117m
 ukuran utama :
 LOA :117 m
 LPP : 109,77 m
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 B : 16,40 m
 H : 7,80 m
 T : 3 m
 Vs : 16 Knot
 S Jelajah : 7200 nm
 Muatan : 15 Unit BMP3F
 Daya Mesin dan Data Pendukung
 ME : 6114 PS
 Sistem Propulsi : Twin Screw and Fix Ptich Proppeler
 Kelas : BKI
 Berat Baja : 2400 Ton
 Jumlah Blok :75 T x 32 Blok
 Masa Pembangunan : 24 Bulan
 b. Bantu Cair Minyak
 Spesifikasi Kapal Ukuran Utama
 LOA : 122,4 m
 LPP : 113,9 m
 B : 16,50 M
 H : 9,00m
 T : 6,10 M
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 Vs : 16 Knot
 S Jelajah : 7680 nm
 Kapasitas Muatan Cair : 5500 m3
 Daya Mesin dan Data Pendukung
 ME : 2 Buah Daya 6114 HP
 Sistem Propulsi : Twin Screw and Fix Pitch Proppeler
 Kelas : BKI
 Berat Baja : 2400 Ton
 Jumlah Blok : 75 T x 32 Blok
 Masa Pembangunan : 24 Bula
 TYPE OF VESSEL CAPACITY UP TO
 Passsanger and trailer ferry 18.900 GRT
 Chemical tanker 16.000 dwt
 Thin bucker dradger 12.000 dwt
 Oil tanker 6500 dwt
 Semi container 4180 dwt
 General cargo 3650 dwt
 Oil barge 3000 dwt
 Supply vessel 2 x 1770 hp
 Ferre fighting tug 2 x 2100 hp
 Tug boat 2 x 1500 hp
 Patrol boat 2 x 340 hp
 Pessangere vessel 900 dwt
 Landing ship tank 500 dwt
 Coaster 360 dwt
 Alumunium bulk oil 225 BBL 12 x 2 x 4 m
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 Heat exchanger and separator 2,3 mo x 18 m
 Dredger ponton 3200 ton
 Trailing suction split hopper 1000 m3
 Cutter suction dredger 500 dwt
 Split barger 500 m3
 Single point mooring bouy 15 mo
 Fishing vessel (shrimp trawler) 165 grt
 Fishing vessel (pursersainer) 120 grt
 Fishing vessel (skip jack pole) 100 grt
 Fishing vessel (tuna long line) 120 grt
 Quay-ponton 20 x 11,5 x 105 m
 Causeway-Ponton 80 x 4,4 x 15 m
 2. Ship Repair
 Daftar Kapal yang Melakukan Reparasi di PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari II
 a. Bukit Raya Banjarmasin di Dock Citra
 b. TB Buana di Dock Buana
 c. Ro-ro KMP Sultan Murhum
 d. MT. Bumi Internasional Tanker
 e. MT. Pangkalan Brandan
 f. GC. Pulau Nunukan
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 LAMPIRAN FOTO PT. DOK DAN PERKAPALAN KODJA BAHARI
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 BAB III
 PENUTUP
 3.1 Kesimpulan
 Industi galangan kapal merupakan salah satu bentuk industry maritime yang perlu
 dikembangkan oleh pemerintah. Industry ini bergerak dalam bidang pembuatan dan
 perbaikan kapal-kapal yang digunakan baik dalam sektor pemerintah maupun sektor
 swasta. Dalam peranannya untuk peningkatan mutu dan kualitas perusahaan, diperlukan
 banyak fasilitas-fasilitas pendukung yang meliputi workshop pendukung, alat angkut
 pendukung, fabrikasi, peran sumber daya manusia (pekerja), dan terutama adalah
 dukungan dari pemerintah untuk terciptanya sebuah standar mutu yang berguna untuk
 peningkatan kualitas.
 Dengan adanya kunjungan galangan ini dalam ujian kuliah kerja lapangan,
 mahasiswa dapat mengetahui seberapa jauh industry galangan Indonesia mampu menopang
 dan mengendalikan mutu sehingga mampu bersaing dengan industry galangan luar negri
 yang akan mempengaruhi dampak ekonomi dan kesejahteraan masyarakat, terutama dalam
 hal pembangunan ekonomi bangsa, Indonesia.
 3.2 Saran
 Melihat kondisi dan merasakan kondisi dilapangan, maka ada beberapa saran yang
 dapat penulis berikan antara lain :
 1. Melihat kondisi perlengkapan dan fasilitas galangan yang sudah tua diharapkan
 dapat direparasi dan diperbaharui sehingga dapat meningkatkan efisiensi kerja
 galangan.
 2. Agar memperhatikan penggunaan alat keselamatan kerja untuk pekerja,
 mengingat pekerjaan yang dilakukan dapat membahayakan keselamatan diri
 pekerja.
 3. Perlu adanya peningkatan disiplin kerja, terutama pada masalah kinerja dan
 ketetapan waktu kerja.
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 4. Memperhatikan lingkungan sekitar galangan, sehingga tidak terjadi pencemaran
 lingkungan dan perairan laut.
 5. perlu adanya perawatan dan perbaikan fasilitas galangan yang sudah ada
 sehingga usia pemakaianya lebih lama serta penambahan fasilitas yang sesuai
 dengan perkembangan IPTEK.
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 DAFTAR PUSTAKA
 http://www.smi-shipyard.com/ diakses pada tanggal 1 September 2015
 http://www.bki.co.id/ diakses pada tanggal 2 September 2015
 http://dkb.co.id/ diakses pada tanggal 3 September 2015
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DAFTAR PESERTA KKL ANGKATAN 2013
 NO NIM NAMA
 1 21090113060001 HIDAYATULLAH
 2 21090113060002 INGDIRANTA Z BR SEBAYANG
 3 21090113060003 WULAN SARI BR SITEPU
 4 21090113060004 MUHAMMAD NUR HANIF
 5 21090113060005 ARDIAN KURNIA PUTRA
 6 21090113060006 EFENDY AKBAR AZIZ
 7 21090113060007 VICKY WAHYU PRATAMA
 8 21090113060008 SUKMA AGUNG SEJATI
 9 21090113060009 MUHAMMAD ARIF KUSWINARTO
 10 21090113060010 NURUL HIDAYAH
 11 21090113060011 FAUZI IMAM HIDAYAT
 12 21090113060012 ADITHYA S. DOMEI SITUMORANG
 13 21090113060013 ANDHIKA ARITONANG
 14 21090113060014 YOGA SETYA NUGRAHA
 15 21090113060017 AKHMAD JAMALULLAIL NAIS
 16 21090113060018 FREDERICK SEMBIRING
 17 21090113060019 M.HILMAN FADILAH
 18 21090113060020 PAUNDRA YAHYA AL HARIZ
 19 21090113060021 RENDI YULIAWAN
 20 21090113060023 IRFAN AYI HIKMAWAN
 21 21090113060024 MOHAMMAD IBRAHIM KURNIAWAN
 22 21090113060025 ILHAM AKBAR PRATAMA
 23 21090113060026 RAKA YUDHISTIRA
 24 21090113060027 EDY PURWANTO
 25 21090113060029 ALWIN FARAUQI
 26 21090113060030 NOVIAN HANU PRADANA
 27 21090113060031 RAFADIA FAROBI
 28 21090113060032 STEVAN HANY KHRISNANDA
 29 21090113060033 RIZQY AGUNG NULADANI
 30 21090113060034 FAHRI MUHAMMAD
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31 21090113060036 MARDISUIN SIAHAAN
 32 21090113060037 IRFAN NOVIANTO CAHYO
 33 21090113060038 AHMAD ALI IMRON NURUL KARIM
 34 21090113060039 AHMAD ARIFIN
 35 21090113060040 RAHMANI ISNA SETIORINI
 36 21090113060042 BAKTIFAR SUPARYANTO
 37 21090113060043 SORAYYA NOVRIZANI
 38 21090113060044 AGUNG PRASETIYO
 39 21090113060045 TULUS PULUNG KURNIA PURWATAMA
 40 21090113060046 DANANG ADJI PRASETIA
 41 21090113060047 MUHAMMAD SOLEHUDIN ASTARI
 42 21090113060048 MUKH.FEBRIANTA ROSSIX
 43 21090113060049 DZAKY HAIDAR KURNIA AKBAR
 44 21090113060050 PUJI LESTARI
 45 21090113060051 REGA ALFINANDA
 46 21090113060053 RIZKI DEVIN IRVANDO
 47 21090113060054 FAIZAL YUSUF AL HAFITZ
 48 21090113060055 M.ANGGI SETIAJI
 49 21090113060056 LUCAS TIMBUL PARASIAN S
 50 21090113060058 EDI MULYONO
 51 21090113060059 YUNAN RENALDI
 52 21090113060060 FAJAR RIZCY ESTRADA
 53 21090113060062 NANANG HENDRAWAN
 54 21090113060064 MUHAMMAD AZIZ SULTHON K
 55 21090113060065 MISBAKHUL ANAM
 56 21090113060067 MOHAMAD NUR ROKHMAD
 57 21090113060068 SARIFUDIN AL AZIZ
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